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ABSTRAK
Isu sampah rumah tangga menjadi masalah serius di Indonesia seiring dengan peningkatan timbulan sampah yang tidak diimbangi penanganan yang baik, sehingga memicu pencemaran lingkungan dan penularan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain analitik menggunakan metode cross-sectional, sebanyak 90 sampel, dipilih menggunakan teknik non probability sampling dengan cara purposive sampling sesuai kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil uji statistik chi-square dipero leh nilai p-value untuk variabel pengetahuan sebesar 0,001 dan variabel sikap sebesar 0,012 artinya p-value < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026. Oleh karena itu diharapkan masyarakat tidak hanya memahami pentingnya pengelolaan sampah, tetapi juga menerapkannya demi mewujudkan lingkungan yang sehat.
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ABSTRACT
Household waste has become a serious environmental issue in Indonesia due to the increasing volume of waste that is not matched by proper waste management practices, leading to environmental pollution and the spread of diseases. This study aimed to determine the relationship between knowledge and attitudes toward household waste management in Wek II Village, Padangsidimpuan 2026. This study employed a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. A total of 90 respondents were selected using a non-probability purposive sampling technique based on predetermined inclusion criteria. The Data were collected using a structured questionnaire and analyzed through univariate and bivariate analyses using the Chi-Square test. The results of the Chi-Square analysis showed a p-value of 0.001 for the knowledge variable and 0.012 for the attitude variable (p < 0.05). These findings indicate that there is a statistically significant relationship between knowledge and attitudes and household waste management in Wek II Village, Padangsidimpuan 2026. In conclusion, knowledge and attitudes are significantly associated with household waste management practices. Therefore, increasing public understanding of proper waste management is essential to promote a healthier and cleaner environment.
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1. PENDAHULUAN
Stroke Menurut laporan dari United Nations Environment Programme (UNEP) lebih dari dua miliar orang di dunia tidak memiliki akses terhadap layanan pengumpulan sampah yang memadai. Diperkirakan, produksi sampah kota secara global akan meningkat dari 2,1 miliar ton pada tahun 2023 menjadi 3,8 miliar ton pada tahun 2050 (UNEP, 2024).

Negara-negara penghasil sampah terbesar di dunia menunjukkan tantangan serius dalam pengelolaan limbah. Berdasarkan laporan Bank Dunia, Tiongkok berada di peringkat pertama dengan produksi sampah mencapai 392 juta ton per tahun, diikuti oleh Amerika Serikat (265 juta ton), India (189 juta ton), Brasil (79 juta ton), dan Indonesia (65,2 juta ton) sebagai negara penghasil sampah terbesar kelima di dunia. Produksi sampah yang
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tinggi umumnya berasal dari negara dengan populasi besar dan gaya hidup konsumtif. Sebagai contoh, meskipun penduduk Amerika Serikat hanya sekitar 5% dari populasi dunia, negara ini menghasilkan 14% dari total sampah global (Annur, 2023).
Di Indonesia, isu sampah rumah tangga menjadi masalah serius yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan populasi dan urbanisasi. Setiap tahun, jumlah sampah yang dihasilkan terus meningkat, pada tahun 2021 Indonesia menghasilkan sekitar 13 juta ton sampah, sedangkan pada tahun 2022 sebanyak 18 juta ton, pada tahun 2023 sebanyak 23 juta ton dan pada 2024 jumlahnya meningkat menjadi sekitar 36 juta ton. Sumber timbulan sampah terbesar adalah sampah Rumah Tangga (55,4%), Pasar (14,8%), Perniagaan (10,2%),
Kawasan (10%), Perkantoran (4%), Fasilitas
Publik  (3,8%)  dan  lainnya  sebesar  1,4%
(SIPSN 2025).
Timbulan sampah yang dibiarkan dan tidak segera ditangani dengan serius, akan terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk. Penanganan sampah yang tidak dilakukan dengan baik pun akan mengakibatkan masalah yang cukup serius. Penumpukan sampah akibat tidak ditangani dan juga penanganan sampah yang tidak baik seperti membuang sampah sembarang ataupun pengolahan dengan cara dibakar akan mengakibatkan pencemaran lingkungan, baik tanah, air maupun udara (Sriagustini, 2022).
Sampah yang tidak dikelola secara efektif dan tepat menjadi salah satu sumber utama pencemaran lingkungan yang sangat mengancam kelangsungan hidup manusia serta berbagai makhluk hidup lainnya di bumi. Ketidakteraturan dalam pengelolaan sampah, terutama disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan disiplin masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya, menyebabkan penumpukan sampah yang semakin meluas di berbagai area lingkungan sekitar. Akibatnya, tumpukan sampah tersebut tidak hanya mencemari udara dengan bau tidak sedap dan gas berbahaya, tetapi juga meresap ke dalam tanah serta mencemari sumber air, baik itu air permukaan maupun air tanah. Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh sampah ini membawa dampak negatif yang sangat serius,

termasuk menurunnya kualitas lingkungan hidup dan meningkatnya risiko berbagai penyakit menular yang dapat menyerang manusia maupun hewan. Berbagai jenis penyakit seperti diare, infeksi kulit, hingga penyakit pernapasan dapat muncul akibat paparan langsung maupun tidak langsung terhadap limbah yang tidak terkelola dengan baik.
Meningkatnya nilai konsumsi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, menjadi penyumbang dari semakin banyaknya sampah yang harus dibuang. Sampah rumah tangga tidak dapat dianggap kecil dalam kapasitas penyumbang sampah bagi lingkungan. Sampah dibuang begitu saja ke Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) atau dibakar di lahan kosong.
Pengelolaan sampah merupakan usaha untuk pengurangan dan penanganan sampah secara sistematis, menyeluruh dan berkelanjutan.	Pengelolaan	sampah mengkombinasikan pendekatan pengurangan sumber sampah (reduce), daur ulang (recycle) & guna ulang (reuse), pengkomposan dan pembuangan akhir (Abusamah, 2023).
Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang mencakup prinsip Reduce, Reuse, Recycle, Replace serta penanganan teknis terhadap sampah yang dihasilkan masyarakat. Dengan tujuan menekan jumlah sampah sejak dari sumbernya dengan cara mengurangi penggunaan bahan sekali pakai, menggunakan kembali barang, mendaur ulang sampah dan mengganti bahan berbahaya dengan yang lebih ramah lingkungan (Triana et al., 2024).
Strategi ini tidak hanya membantu mengurangi beban Tempat Pemprosesan Akhir (TPA), tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan melalui pemanfaatan sampah (Annisa et al., 2018).
Upaya pengelolaan sampah yang efektif tidak hanya melibatkan pemerintah dan lembaga terkait, tetapi juga peran aktif masyarakat dalam melakukan pemilahan, pengurangan, pemanfaatan ulang, dan daur ulang sampah. Dengan demikian, kita dapat menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman untuk kehidupan sekarang dan generasi mendatang (Adam, 2025).
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Berdasarkan teori dasar Lawrence Green menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang ialah faktor predisposisi seperti umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap. Pengetahuan individu memiliki peranan penting dalam tindakan yang diambilnya (Wahid, 2025).
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya praktek atau tindakan seseorang. Salah satu unsur yang diperlukan agar dapat berbuat sesuatu adalah pengetahuan dan jika kita menghendaki sesuatu dapat dikerjakan dengan terus menerus maka diperlukan pengetahuan yang positif tentang apa yang harus dikerjakan, dengan kata lain perilaku atau tindakan yang dilandasi pengetahuan akan lebih langgeng dibanding praktek atau tindakan yang tanpa didasari pengetahuan dan tingkat pengetahuan seseorang (Kristanti, 2017).
Menurut Herawati et al. (2019), sikap merupakan reaksi/respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan, sehingga sikap yang akan timbul sangat dipengaruhi oleh pengetahuan sesorang.
Berdasarkan penelitian Akbar (2021), hasil penelitian terdapat ada hubungan pengetahuan (p-value=0,001) terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Muntoi. Hubungan yang bermakna juga didapatkan antara sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Muntoi dengan nilai (p-value=0,037). Hal ini disebabkan bahwa masih banyak masyarakat yang memiliki sikap untuk membuang sampah rumah tangganya dibandingkan untuk dikelola kembali. Hal ini dikarenakan pengaruh dari minimnya pengetahuan masyarakat terkait cara pengelolaan sampah rumah tangga. Pengetahuan dan sikap masyarakat tersebut tidak terpisahkan sehingga masih saling berhubungan satu sama lain.
Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan masyarakat yang mengelola sampah dengan cara kurang baik seperti membakar sampah dan menumpuk sampah terbuka di halaman atau kebun, yang menyebabkan bau tidak  sedap,  perkembangbiakan  tikus  dan

nyamuk, serta pencemaran lingkungan. Selain itu, dari wawancara awal terhadap 10 orang warga, hanya 4 orang yang memahami pemilahan dan pengolahan sampah rumah tangga yang benar. Dari latar belakang yang telah dikemukakan maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026”.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian analitik untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Penelitian ini menggunakan metode Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Utara. Populasi penelitian ini adalah seluruh rumah tangga yang tinggal di Kelurahan Wek II dengan sampel sebanyak 90 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik non probability sampling dengan cara purposive sampling Analisa data pada penelitian ini yaitu analisa univariat dan analisa bivariat.
3. HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026

	Karakteristik
	n
	%

	Umur (Tahun)
	
	

	Remaja akhir (17-25 tahun)
	2
	2,2

	Dewasa awal (26-35 tahun)
	29
	32,2

	Dewasa akhir
(36-45 tahun)
	30
	33,3

	Lansia
(46-55 tahun)
	29
	32,3

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	22
	24,4

	Perempuan
	68
	75,6

	Tingkat Pendidikan
	
	

	SMP
	7
	7,8

	SMA
	61
	67,8



	Perguruan Tinggi
22
24,4
Jumlah
90
100

Baik
43
47,8
Jumlah
90
100




Tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026 menurut umur mayoritas berada pada kategori dewasa akhir (36-45 tahun) sebanyak 30 orang (33,3%) dan minoritas berada pada kategori remaja akhir (17-25 tahun) sebanyak 2 orang (2,2%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 68 orang (75,6%) dan minoritas adalah laki-laki sebanyak 22 orang (24,4%). Sementara itu, menurut tingkat pendidikan mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 61 orang (67,8%) dan minoritas berpendidikan SMP sebanyak 7 orang (7,8%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026

	Pengetahuan
	N
	%

	Kurang
	15
	16,7

	Cukup
	25
	27,8

	Baik
	50
	55,6

	Jumlah
	90
	100


Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan mayoritas baik sebanyak 50 orang (55,6%) dan minoritas berpengetahuan kurang sebanyak 15 orang (16,7%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Responden di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026
	Sikap
	N
	%

	Negatif
	34
	37,8

	Positif
	56
	62,2

	Jumlah
	90
	100


Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap positif sebanyak 56 orang (62,2%) dan minoritas memiliki sikap negatif sebanyak 34 orang (37,8%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Sampah Responden di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026 Pengelolaan Sampah	N	%

Kurang baik	47	52,2

Tabel 4 menunjukkan bahwa, mayoritas responden memiliki pengelolaan kurang baik sebanyak 47 orang (52,2%) dan minoritas berada pada kategori baik sebanyak 43 orang (47,8%).
Analisa Bivariat
Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026
[image: ]

Tabel 5 diketahui bahwa dari 15 responden dengan pengetahuan kurang dalam pengelolaan sampah rumah tangga, terdapat 14 responden (93,3%) yang pengelolaan sampahnya kurang baik dan 1 responden (6,7%) yang pengelolaan sampahnya baik. Dari
25 responden dengan pengetahuan cukup, terdapat 14 responden (56,0%) yang pengelolaan sampahnya kurang baik dan 11 responden (44,0%) yang pengelolaan sampahnya baik. Sementara itu, dari 50 responden dengan pengetahuan baik, terdapat
19 responden (38,0%) yang pengelolaan sampahnya kurang baik dan 31 responden (62,0%) yang pengelolaan sampahnya baik.
Hasil uji chi-square diperoleh p value 0,001 < ɑ = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan tahun 2026.
Tabel 6. Hubungan Sikap Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026


[image: ]
Tabel 6 diketahui bahwa dari 34 responden dengan sikap negatif dalam pengelolaan sampah rumah tangga, terdapat 24 responden (70,6%) yang pengelolaan sampahnya kurang baik dan 10 responden (29,4%) yang pengelolaan sampahnya baik. Sementara itu, dari 56 responden dengan sikap positif, terdapat
23 responden (41,1%) yang pengelolaan sampahnya kurang baik dan 33 responden (58,9%) yang pengelolaan sampahnya baik.
Hasil uji chi-square diperoleh p value 0,012 < ɑ = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan tahun 2026.
4. PEMBAHASAN
Gambaran	Pengetahuan	tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 90 responden di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 50 orang (55,6%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 25 orang (27,8%), dan pengetahuan
kurang sebanyak 15 orang (16,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah memahami pengelolaan sampah rumah tangga, mulai dari penyediaan tempat sampah, jenis sampah serta dampak sampah terhadap lingkungan.
Tingginya tingkat pengetahuan responden dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan, pengalaman, serta akses terhadap informasi. Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra,  terutama  mata  dan  telinga.

Informasi yang diterima secara terus-menerus akan membentuk pemahaman seseorang sehingga mampu memengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam pembentukan tindakan seseorang karena seseorang tidak akan mampu melakukan suatu perilaku secara benar apabila belum memahami manfaat dan tujuan dari perilaku tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan sampah. Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh semakin mudahnya masyarakat memperoleh informasi pengelolaan sampah melalui media sosial, internet maupun televisi. Semakin banyak informasi yang diterima seseorang, maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang memiliki pengetahuan yang baik mengenai suatu permasalahan lingkungan dalam pengelolaan sampah.
Gambaran Sikap tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 90 responden yang diteliti, sebagian besar memiliki sikap positif sebanyak 56 orang (62,2%) dan sikap negatif sebanyak 34 orang (37,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah memiliki kecenderungan untuk mendukung upaya pengelolaan sampah yang baik demi menjaga kebersihan lingkungan.
Menurut Notoatmodjo (2018), sikap merupakan respons tertutup seseorang terhadap suatu objek yang belum diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata, namun sikap akan memengaruhi kecenderungan seseorang dalam berperilaku. Sikap terbentuk melalui pengalaman pribadi, pengetahuan, budaya, lingkungan sosial, serta informasi yang diterima seseorang. Oleh karena itu, masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik umumnya akan menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap upaya menjaga kebersihan lingkungan.
Sikap positif yang dimiliki mayoritas responden menunjukkan bahwa masyarakat

telah memiliki kesadaran mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, serta mendukung kegiatan pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal. Namun demikian, masih terdapat 34 responden (37,8%) yang memiliki sikap negatif. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh kebiasaan lama yang masih sulit diubah, kurangnya kepedulian terhadap lingkungan, maupun kurangnya dukungan fasilitas pengelolaan sampah.
Hubungan	Pengetahuan	Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026
Dari hasil analisa bivariat yang telah dilakukan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026.
Pengetahuan merupakan faktor penting yang menentukan terbentuknya perilaku seseorang. Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensoris khususnya pengindraan terhadap objek tertentu, dan pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam pembentukan tindakan seseorang. Pengetahuan yang baik tentang pengelolaan sampah akan mendorong individu untuk berperilaku lebih bertanggung jawab terhadap lingkungannya.
Penelitian yang dilakukan Mutiara (2016), menyatakan bahwa pengetahuan manusia dapat diperoleh dari pendidikan formal maupun pengalaman pribadi, hal ini diartikan bahwa pada tingkat pendidikan dengan jenjang tinggi maka pengetahuan mengenai pengelolaan sampah akan lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Slamet (2010), bahwa dari aspek pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka ia akan lebih mudah dalam menerima hal-hal baru sehingga akan lebih mudah pula untuk menyelesaikan hal-hal baru tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2021), di Desa Muntoi Kabupaten Bolaang

Mongondow juga mendapatkan hasil yang serupa, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah rumah tangga (p=0,001). Responden dengan pengetahuan baik memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan pengelolaan sampah secara benar dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan kurang. Pengetahuan yang baik berperan sebagai faktor yang memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan untuk berperilaku sehat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saipullah dan Muzaffar (2023), yang menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan signifikan dengan perilaku atau pengelolaan sampah rumah tangga. Semakin baik pengetahuan masyarakat, semakin besar kemungkinan mereka melakukan pengelolaan sampah yang benar sehingga tidak menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan. Hasil analisis diperoleh p-value = 0,004<0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku ibu dalam mengelola sampah rumah tangga di Pantan Jerik Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah.
Hasil tersebut juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Munthe et al., (2022), yang menemukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu rumah tangga dengan pengelolaan sampah rumah tangga diperoleh p-value = 0,032<0,05. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih memahami	pentingnya	pemilahan, pengumpulan, dan pembuangan sampah yang benar sehingga lebih mampu menerapkan pengelolaan sampah yang baik di lingkungan rumah tangga. Pengetahuan yang memadai dapat membentuk kesadaran seseorang terhadap dampak negatif sampah terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga mendorong perilaku yang lebih bertanggung jawab dalam mengelola sampah.
Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah rumah tangga disebabkan oleh semakin baiknya pemahaman masyarakat mengenai dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan. Masyarakat yang memiliki

pengetahuan yang baik cenderung mengetahui cara pengelolaan sampah yang benar, seperti membuang sampah pada tempatnya, mengetahui sampah organik adalah sampah yang dapat terurai, mengetahui bahwa tumpukan sampah menjadi sarang tikus, kecoak dan nyamuk, maupun sumber pencemaran jika dibuang ke sungai.
Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat pengetahuan kurang cenderung kurang memperhatikan pengelolaan sampah sehingga berpotensi melakukan pembuangan sampah secara sembarangan yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Kondisi ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi, sedangkan terwujudnya perilaku secara utuh juga dipengaruhi oleh faktor pemungkin seperti ketersediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah.
Gambaran Sikap tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,012 (p < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026. Hasil ini sesuai dengan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa sikap merupakan salah satu prediktor utama intensi dan perilaku aktual seseorang (Ajzen, 1991).
Sikap seseorang terhadap pengelolaan sampah diduga akan berpengaruh terhadap perilaku mengelola sampah. Semakin positif sikap seseorang tentang pengelolaan sampah biasanya perilakunya dalam mengelola sampah juga akan semakin baik, demikian pula sebaliknya. Sikap mempunyai peranan di dalam pola-pola tingkah laku manusia yang merupakan pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap suatu hal atau suatu obyek tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat  negatif.  Dalam  sikap  positif,

kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan obyek tertentu, sedangkan dalam sikap negatif, terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai obyek tertentu. Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak pada obyek tersebut (Yonathan Suryo Pambudi, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al. (2021), di Desa Muntoi Kabupaten Bolaang Mongondow memperoleh hasil yang senada, di mana sikap masyarakat terbukti berhubungan secara signifikan dengan pengelolaan sampah rumah tangga (p=0,037). Responden dengan sikap positif terhadap kebersihan	lingkungan	memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan pengelolaan sampah yang baik. Penelitian tersebut menegaskan bahwa intervensi yang ditujukan untuk membentuk sikap positif masyarakat terhadap pengelolaan sampah perlu dilakukan secara sistematis dan terprogram.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Seri Asnawati Munthe (2022), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga p-value sebesar 0,004 (p < 0,05). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa responden yang memiliki sikap positif terhadap pengelolaan sampah cenderung lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan, melakukan pemilahan sampah, serta membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Sikap positif tersebut muncul karena adanya kesadaran akan pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat bagi kehidupan masyarakat.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Saipullah, Muzaffar (2023), yang menemukan adanya hubungan yang bermakna antara sikap dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga diperoleh p-value sebesar 0,003 (p < 0,05). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden yang memiliki sikap positif lebih banyak melakukan pengelolaan sampah yang baik dibandingkan responden yang memiliki sikap negatif. Sikap yang positif mendorong individu untuk lebih

bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan serta lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan.
Selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizkiyati (2019), terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan sistem pengelolaan sampah dengan p value 0,004 (p<0,05). Ini berarti semakin positif sikap masyarakat tentang pengelolaan sampah maka semakin baik pula pengelolaan sampah.
Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan antara sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga disebabkan oleh adanya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat yang memiliki sikap positif cenderung lebih bertanggung jawab dalam mengelola sampah rumah tangga, seperti menyediakan tempat sampah dam membuang sampah pada tempatnya, menggunakan kembali barang yang tidak berguna dan membeli bahan kemasan isi ulang untuk mengurangi sampah rumah tangga. Sedangkan, masyarakat yang memiliki sikap negatif cenderung kurang peduli terhadap dampak yang ditimbulkan oleh sampah sehingga pengelolaan sampah yang dilakukan menjadi kurang baik.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wek II Kota Padangsidimpuan Tahun 2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 50 orang (55,6%).
2. Mayoritas responden menunjukkan sikap yang positif yaitu sebanyak 56 orang (62,2%).
3. Terdapat ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan pengelolaan sampah, yang dibuktikan dengan uji statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh p-value = 0,001 (p < 0,05).
4. 
Terdapat ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan pengelolaan sampah, yang dibuktikan dengan uji statistik menggunakan uji Chi- Square diperoleh p-value = 0,012 (p < 0,05).
Saran
Berdasarkan kesimpulan maka saran yang diberikan sehubungan dengan penelitian adalah :
1. Bagi Tempat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mendukung program pengelolaan sampah berbasis masyarakat seperti penyediaan bank sampah agar melakukan pemilahan sampah dan edukasi maupun penyuluhan pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pemerintah, puskesmas maupun dinas lingkungan hidup.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat tidak hanya memahami pentingnya pengelolaan sampah, tetapi juga menerapkannya demi mewujudkan lingkungan yang sehat seperti mengolah sampah organik menjadi kompos.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini sebagai referensi dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam pengelolaan sampah rumah tangga dengan menggunakan variabel atau metode yang berbeda seperti pengaruh motivasi, dukungan dari organisasi PKK, NNB dan tokoh masyarakat dalam pengelolaan sampah.
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Gambar 2. Pengisian kuesioner penelitian
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